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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah Memperbaharui sistem yang ada dengan sistem yang
terkomputerisasi lebih efesien, cepat dan akurat serta mampu mendukung
perusahaan dalam perkembangan kegiatan usaha selanjutnya, Untuk merancang
dan mengimplementasikan sistem informasi agar sesuai dengan standar yang
dibutuhkan dalam menunjang kelancaran kegiatan sekolah, Menyajikan informasi
yang lebih cepat dan akurat untuk mendukung berbagai pihak dalam mengambil
keputusan. Dalam pembuatan program dan analisis perancangan system
menggunakan php dan mysqgl dibantu dengan dreamweaver serta xampp. Didalam
web ini berisi tentang sistem informasi sekolah SMK Islam PERTI Jakarta berisi
tentang siswa mencakup daftar siswa, jadwal, dan nilai. Guru mencakup data guru,
nilai, jadwal, materi dan admin mencakup siswa, guru dan karyawan di lingkungan
sekolah.

Kata kunci : Php, mysgl, xampp
keterampilan bagi tamatan sekolah
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan
teknologi  informasi  saat  ini
berkembang dengan pesat. Dan
banyak sekolah yang menggunakan
teknologi informasi untuk
meningkatkan informasi dan efesiensi
kerja dalam manajemen sekolah.
Perkembangan tersebut sekarang ini
menjadikan kebutuhan khusus bagi
pihak sekolah.

SMK  Perti Jakarta Barat
merupakan  Sekolah ~ Menengah
Kejuruan berbasis kompetensi kader
bangsa yang berorientasi ke depan
dalam membangun bangsa. Setiap
tahunnya SMK Perti Jakarta Barat
meluluskan ribuan siswa menyiapkan

dalam rangka meneruskan kejenjang
perguruan  tinggi  atau  hidup
bermasyarakat.

SMK  Perti Jakarta Barat
menpunyai 3 jurusan yaitu Akuntansi,
Manajemen Perkantoran dan
Sekretaris. Setiap jurusan menpunyai
2 kelas yang masing-masing pagi dan
sore. SMK Perti Jakarta Barat
menpunyai siswa/siswi yang
berjumlah cukup banyak, sehingga
pencatatan dilakukan sekarang ini
dengan sistem manual. Kelemahan di
SMK Perti Jakarta Barat dalam hal
menyajikan informasi sekolah masih
sederhana, yaitu masih menggunakan
sistem  manual, baik melalui
dokumen-dokumen  resmi  yang
tersimpan, media cetak maupun lewat
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papan pengumuman yang terpasang
di lingkungan sekolah hanya para
guru dan siswa saja yang dapat
mengetahui secara cepat informasi
yang sedang berkembang sementara
orang tua atau wali murid atau
kebanyakan baru mengetahui
informasi tersebut melalui putra-putri
mereka yang duduk dibangku
sekolah.

Menurut Jogiyanto HM (2001)
Sistem adalah kumpulan elemen-
elemen yang saling berinteraksi satu
sama lain untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Sebuah sistem terdiri
dari bagian-bagian yang saling
berkaitan yang beroperasi bersama
untuk mencapai beberapa sasaran
atau maksud, tujuan dan sasaran yang
sama. Menurut Jogiyanto HM (2001 :
11) Sistem Informasi adalah suatu
sistem dalam suatu organisasi untuk

mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian,
mendukung operasi, bersifat

manajerial dan kegiatan strategi dari
suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan. Dengan
keadaan seperti ini sistem informasi
yang sekarang ada membuat
siswa/siswi yang mengeluh
lambatnya informasi yang disebar ke
siswa/siswi.

Untuk itulah penulis memberikan
solusi membangun Sistem Informasi
Berbasis Website pada SMK Perti
Jakarta Barat untuk membantu
pendataan  secara  online  dan
menyediakan informasi yang lebih up
to date, selain sebagai media
informasi, Sistem Informasi Berbasis
Website pada SMK Perti Jakarta
Barat juga sebagai media promosi
SMK Perti Jakarta Barat melalui
internet. Maka penulis mengambil
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penelitiaan dengan judul ¢ Sistem

Informasi Akademik Sekolah Pada

SMK Perti Jakarta Barat Berbasis

Website”

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui

a. Memperbaharui sistem yang

ada dengan sistem yang

terkomputerisasi lebih
efesien, cepat dan akurat serta
mampu mendukung
perusahaan dalam
perkembangan kegiatan
usaha selanjutnya.

b. Untuk merancang dan

mengimplementasikan

sistem informasi agar sesuai
dengan standar yang
dibutuhkan dalam menunjang
kelancaran kegiatan sekolah.

Dalam membuat tugas akhir ini,
penulis akan membahas tentang
siswa, staff, dan guru yang meliputi :

a. Bagaimana merancang suatu
sistem informasi sekolah data
siswa, data staff administrasi
dan data guru dapat
digunakan oleh user dengan
mudah dan cepat.

b. Bagaiman merancang suatu
sistem informasi yang
menarik serta memudahkan
user dalam mendapatkan
informasi  mengenai  Profil
Sekolah.

2. LANDASAN TEORI

Pengertian Sistem

Dalam mengartikan
sistem, ada dua kelompok
pendekatan yang dilakukan untuk
mendefinisikan  sistem, vyaitu
pendekatan pada penekanan
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prosedur dan penekanan pada
elemen atau komponennya.

Pada Pendekatan yang
pertama  (penekanan  pada
prosedur), mengartikan bahwa
sistem adalah merupakan suatu
jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk melakukan
suatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu sasaran
tertentu.

Definisi pendekatan
kedua (yang menekankan pada
elemen atau komponen) bahwa
sistem adalah suatu kumpulan
dari elemen-elemen yang
berinteraksi  untuk  mencapai
suatu tujuan tertentu.

Definisi Menurut Tata
Sutabri (2004:3), “sistem adalah
suatu kumpulan atau himpunan
dari unsur, komponen atau
variabel-variabel yang
terorganisasi, saling berinteraksi,
saling tergantung satu sama lain
dan terpadu”.

b. Karakteristik Sistem

Karakteristik sistem
adalah sistem yang mempunyai
komponen-komponen, batas
sistem, lingkungan  sistem,

penghubung, masukan, keluaran,
pengolah dan sasaran. Dalam
bahasa lain Karakteristik sistem
atau sifat-sifat tertentu yang
mencirikan bahwa hal tersebut
bisa dikatakan sebagai suatu
sistem. Karateristik menurut
Tata Sutabri (2004:12) adalah
sebagai berikut:
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Komponen Sistem
(components)

Sistem  terdiri  dari
sejumlah  komponen-
komponen yang saling

berinteraksi, yang
bekerja sama
membentuk satu
kesatuan. Komponen-
komponen tersebut
dapat berupa suatu
bentuk subsistem.
Setiap subsistem
memiliki sifat-sifat dari
sistem yang
menjalankan suatu

fungsi  tertentu dan
mempengaruhi  proses

sistem secara
keseluruhan.

Batasan Sistem
(Boundary)

Ruang lingkup sistem
merupakan daerah yang
membatasi antara sistem
dengan sistem lainnya
atau sistem  dengan
lingkungan luarnya.
Batasan siste ini
memungkinkan  suatu
sistem dipandang
sebagai satu kesatuan
yang tidak  dapat
dipisahkan.
Lingkungan Luar
Sistem (Environment)
Bentuk apapun yang ada
di luar lingkup atau
batasan sistem yang
mempengaruhi operasi
sistem tersebut disebut
dengan lingkungan luar
sistem.

Penghubung Sistem
(interface)
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Sebagai media yang
menghubungkan sistem
dengan subsistem yang
lain disebut dengan
penghubung sistem atau
interface. Penghubung
ini memungkinkan
sumber-sumber  daya
mengalir  dari  satu
subsistem ke subsistem
yang lain.

Masukan Sistem (input)
Energi yang dimasukan
ke dalam siste disebut
masukan sistem, yang
dapat berupa
pemeliharaan
(maintenance input) dan
sinyal (signal input).
keluaran Sistem
(output)

Hasil dari energi yang
diolah dan akan
dklasifikasikan menjadi
keluaran yang beguna.

Pengolah Sistem
(proses)

Suatu  sistem  dapat
mempunyai suatu
proses yang akan
mengubah masukan
menjadi keluaran.
Sasaran Sistem
(objective)

Suatu sistem memiliki
tujuan dan sasaran yang
pasti  dan  bersifat
deterministik. Kalau
suatu  sistem  tidak
memiliki sasaran, maka
operasi  sistem tidak
gunanya. Suatu sistem
dikatakan berhasil bila
mengenai sasaran atau
tujuan  yang telah
direncanakan.
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Entity  Relationship
(ERD)

Diagram

MenurutYanto (2016) Entity
Relationship Diagram (ERD) atau
Diagram Hubungan Antar Entitas
merupakan hasil akhir dari proses
analisis terhadap sistem yang ditinjau
yang dilakukan oleh seoran ganalisi
sistem. Setelah seorang analisis
sistem melakukan survey terhdap
sistem yang akan dibuat, maka
langkah selanjutnya adalah
merancang sistem tersebut kedalam
model tertentu.

Analisis atau perancangan
sistem  pada intinya  adalah
menuangkan keadaan (input, proses
dan output) yang ada pada sistem
kedalam suatu model.

Perlu diketahui bahwa
ERD merupakan bentuk atau model
data knseptual /Conseptual Data
Model (CDM). Dari  model
konseptual  selanjutkan  kedalam
bentuk atau model fisik.biasanya
dituangkan kedalam bentuk Relasi
Antar Gambar..

Entity-relationship  data
model adalah didasarkan pada
persepsi dari suatu dunia nyata yang
terdiri dari sekumpulan object dasar
yang disebut entitas dan relasi antara
object-object tersebut

Entity-relationship
dikembangkan dalam rangka untuk

memberikan fasilitas dalam
perancangan database dengan
memberikan ~ kesempatan  untuk

membuat spesifikasi dari suatu skema
yang merepresentasikan keseluruhan
struktur logika dari database

UML (Unified Modeling Language)
adalah  sebuah  bahasa  yang
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berdasarkan  grafik/gambar untuk
memvisualisasi, menspesifikasikan,
membangun, dan pendokumentasian
dari sebuah sistem pengembangan

software berbasis OO (Object-
Oriented). UML tidak hanya
merupakan sebuah bahasa

pemograman visual saja, namun juga
dapat secara langsung dihubungkan
ke berbagai bahasa pemograman,
seperti JAVA, C++, Visual Basic,
atau bahkan dihubungkan secara
langsung ke dalam sebuah object-
oriented database.

BAGIAN-BAGIAN UML

Menurut  Munawar (2005,
p63) Bagian-bagian utama dari UML
adalah view, diagram, model element,
dan general mechanism.

1. View

View digunakan untuk melihat sistem
yang dimodelkan dari beberapa aspek
yang berbeda. View bukan melihat
grafik, tapi merupakan suatu abstraksi
yang Dberisi sejumlah diagram.
Beberapa jenis view dalam UML
antara lain : use case view, logical
view, component view, concurrency
view, dan deployment view.

2. Use case View

Mendeskripsikan fungsionalitas
sistem yang seharusnya dilakukan
sesuai yang  diinginkan external
actors.  Actoryang  berinteraksi
dengan sistem dapat berupa user atau
sistem lainnya. View ini digambarkan
dalam use case diagrams dan kadang-
kadang dengan activity diagrams.
View ini digunakan terutama untuk
pelanggan, perancang (designer),
pengembang (developer), dan penguiji
sistem (tester).

3. Logical View
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Mendeskripsikan bagaimana
fungsionalitas dari sistem, struktur
statis (class, object, dan relationship )
dan kolaborasi dinamis yang terjadi
ketika object mengirim pesan
ke object lain dalam suatu fungsi
tertentu.  View ini  digambarkan
dalam class diagrams untuk struktur
statis dan dalam state, sequence,
collaboration, dan activity
diagram untuk model dinamisnya.
View ini digunakan untuk perancang
(designer) dan pengembang
(developer).

4. Component View
Mendeskripsikan implementasi dan
ketergantungan modul. Komponen

yang merupakan tipe lainnya
dari code module diperlihatkan
dengan struktur dan
ketergantungannya juga  alokasi

sumber daya komponen dan

informasi  administrative lainnya.
View ini digambarkan
dalam component view dan
digunakan  untuk  pengembang

(developer).

5. Concurrency View

Membagi sistem ke dalam proses dan
prosesor.  View ini  digambarkan
dalam diagram dinamis (state,
sequence, collaboration, dan activity
diagrams) dan diagram implementasi
(component dan deployment
diagrams) serta digunakan untuk
pengembang (developer),
pengintegrasi  (integrator),  dan
penguji (tester).

6. Deployment View
Mendeskripsikan fisik dari sistem
seperti komputer dan perangkat
(nodes) dan bagaimana hubungannya
dengan yang lain.  View ini
digambarkan dalam  deployment
diagrams dan digunakan untuk
pengembang (developer),
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pengintegrasi  (integrator),  dan
penguji (tester).
3. METODOLOGI
Web Development Life Cycle
adalah  gabungan dari  dua
metodologi  sebelumnya  yang
dikenal sebagai System
Development Life Cycle dan
Prototyping ~ (French,  2011).

WDLC menggunakan komponen

dari

mengkombinasikannya
sebuah pendekatan baru yang akan
mengurangi waktu pengembangan,
menambah struktur untuk masalah
yang tidak terstruktur, dan tetap
melibatkan

keseluruhan

setiap

pengguna

Cycle (French, 2011).

Development

metodologi,

menjadi

Figure 1: Web Development Life Cycle
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Gambar 2.11 Web Development

Life Cycle
e Use case
diagram login

(masuk ke sistem

aplikasi)

Use Case Diagram Login

Memasukkan
sername dan pasworg

Pengguna

Gambar 3.1
Use case diagram
login

e Use case

diagram

pendaftaran
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Pendaftar
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Use case Diagram pendaftaran

Mengakses sistem
aplkasi

Pada gambar
diagram use case
pendaftaran  dapat
dilihat bahwa
pendaftar mengakses
sistem aplikasi,
untuk melakukan
pendaftaran,
pendaftar ~ melihat
informasi mengenai
pendaftaran dan cara
melakukan
pendaftaran, setelah
itu pendaftar masuk
ke halaman daftar
dan mengisi form
pendaftaran  yang
terdapat pada sistem

aplikasi, setelah
proses  pendafaran
selesai pendaftar
juga dapat
melakukan

pembayaran dengan
cara mentransfer ke
nomor rekening yang
disediakan oleh
SMK Perti sistem
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aplikasi
menampilkan
informasi mengenai
pendaftaran lalu
pendaftar dapat
mengisi formulir
pendaftaran dan
menyerahkan

formulir pendaftaran
tersebut ke admin,
setelah admin
menerima  formulir
pendaftaran dari

pendaftar maka
selanjutnya  admin
akan mengecek

formulir yg telah
diisi oleh pendaftar
untuk  memastikan
apakah data yg sudah
diisi sudah lengkap
apa belum jika data
sudah lengkap maka
selanjutnya  admin
memasukkan  data
pendaftar ke data
siswa. Setalah data
pendaftar di
masukkan ke data
siswa  selanjutnya
admin mencetak
tagihan pembayaran
uang pendaftaran dan
uang kursus.

e Use case

diagram pembayaran
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Use case Diagram pembayaran

Membayar uang
pendaftaran dan uang kursus

cincluge, {Memasukken daa Selamat Datang Di SMK Islam PERTI Jakarta
HEA_ pembayaan \ o Home VISI & MISI:
-7 ® Profil SMK Islam PERTI berdiri pada tahun 1954 dibawah Yayasan Ibnu

indude> o Kontak Hajar, Yayasan ini merupakan yayasan sosial yang bergerak vist
Data pembayaran ha ® Galery Foto dibidang pendidikan. Ketika yayasan baru berdiri masuk kedalam
\ uang pendafarar ata pembayara ® Komentar partai politik yaitu PERTI dengan singkatan Persatuan Tarbiyah
uang kursus ® Login Islamiah. Pada tahun 2004 sekolah ini mendapat status akreditasi A
(Amat Baik) dari badan akreditasi sekolah provinsi DKI Jakarta.

Terwujudnya pendidikan
yang bermutu tinggi,

lengan dilandasi iman
dan tagwa, serta

Pendaftar SMK PERTI yang berlokasi di jalan Tawakal Raya Ne. 1, Grogol kecakapan hidup (life
Admin Pertamburan, Jakarta Barat. SMK PERTI memiliki siswa kelas X, XI, skill).
Cetak kwitansi dan XII masing-masing kelas dibagi menjadi 2 jurursan antara lain :
pembayaran Administrasi Perkantoran dan Akutansi Keuangan. mist
1. Melaksanakan
egiat:
keagamaan secara
rutin dan teratur
2. Melaksanakan
pembelajaran
yang produktif,
Pada gambar use oy
kreatif, edukatif
case diagram Gambar 4.1 Menu
pembayaran  dapat Utama

dilihat bahwa
pendaftar melakukan
pembayaran ke
admin, selanjutnya
admin memasukkan

Keterangan dari gambar 4.1
Tampilan menu Home ini
merupakan tampilan inti,
dimana pada gambar tersebut

data pembayaran ke
data pembayaran
uang kursus dan data
pembayaran  uang
pendaftaran,setelah
itu admin mencetak
kwitansi pembayaran
untuk siswa.

tersebut menampilkan semua
misalnya kata sambutan oleh
kepala sekolah, sejarah
sekolah, waktu sekarang,
menu login untuk siswa,
orang tua, guru, dan TU,
menu home, menu galeri
photo, menu profile, menu
komentar, menu  contak

person

4. HASIL DAN
PEMBAHASAN

Hasil dari pemograman web
ditayangkan dibawabh ini

VISI & MISL:

vist

Gambar 4.2 Menu Profile
Keterangan dari

gambar 4.2  merupakan
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tampilan dari layar profile
yang isinya antara lain menu
kontak untuk  contact
sekolah, profile untuk melihat
profile sekolah, menu Galery

Foto untuk melihat

3 o m e

Gambar 4.3 Menu Guru
Keterangan dari gambar
4.3 merupakan tampilan dari login
Guru yang isi dan fungsinya
adalah memasukan data guru
untuk database guru.

Gambar 4.4 Menu Siswa

Keterangan dari gambar
4.4 merupakan tampilan dari login
Siswa yang isi dan fungsinya
adalah untuk memasukan data
siswa yang baru yang dilakukan
oleh admin TU.
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Gambar 4.5. Laporan Siswa

Keterangan dari gambar 4.5
merupakan tampilan dari login Siswa
yang isi dan fungsinya adalah untuk
memasukan data siswa yang baru
yang dilakukan oleh admin TU

5. KESIMPULAN

Berdasarkan dari  Analisa dan
perancangan yang sudah
diaplikasikan maka dapat diambil
Kesimpulan sebagai berikut :

1. Data siswa sudah terstruktur
dan tersistem dengan adanya
pemograman web dan
database mysq|.

2. Pencarian data siswa sudah
cepat dan tepat

3. Perubahan data siswa sudah
cepat dan tepat

4. Sistem informasi berbasis
web ini dapat mengikuti
perubahan data di sekolah.
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